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ABSTRAK

PERSEPSI MAHASISWA AKUNTANSI FAKULTAS
EKONOMI UNIVERSITAS SANATA DHARMA TERHADAP
PROFESI AKUNTAN PUBLIK

Susana Ari Ristawati
NIM: 032114117
Universitas Sanata Dharma
Y ogyakarta
2008

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi mahasiswa akuntansi
fakultas ekonomi Universitas Sanata Dharma terhadap profesi akuntan publik baik
yang sudah menempuh matakuliah pengauditan maupun yang belum nenempuh
matakuliah pengauditan. Latar belakang penelitian ini adalah dengan adanya
matakuliah pengauditan seharusnya ada perubahan perilaku mahasiswa sebelum
menempuh matakuliah pengauditan dan sesudah menempuh matakuliah
pengauditan.

Jenis penelitian adalah studi kasus. Data diperoleh dengan menggunakan
metode survel yang menggunakan kuesioner. Sampel dalam penelitian adalah 50
mahasiswa yang belum menempuh matakuliah pengauditan dan 50 mahasiswa
yang sudah menempuh matakuliah pengauditan. Faktor yang diteliti adalah
pengetahuan yang dimiliki mahasiswa, ketrampilan dan sikap akuntan public
menurut mahasiswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan uji t.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) mahasiswa akuntans
Universitas Sanata Dharma memiliki persepsi yang positif terhadap profesi
akuntansi publik, terbukti dengan mayoritas responden menjawab positif setiap
pertanyaan dengan persentase 55%. (2) terdapat perbedaan persepsi antara
mahasiswa akuntans yang belum menempuh matakuliah pengauditan dengan
yang sudah menempuh matakuliah pengauditan, terbukti dengan t..,., > ta

yaitu 3,323 > 1,980 dengan p > 0,05. (3) mahasiswa akuntans yang sudah
menempuh matakuliah pengauditan memiliki persepsi yang lebih positif, terbukti
dengan nilai rata-rata mahasiswa yang sudah menempuh matakuliah pengauditan
lebih besar rata-rata perseps mahasiswa yang belum menmpuh matakuliah
pengauditan yaitu sebesar 72,04 > 68,06.

Xiii



ABSTRACT

ACCOUNTING STUDENTS' PERCEPTION IN FACULTY OF
ECONOMICS SANATA DHARMA UNIVERSITY ON THE
PROFESSION OF PUBLIC ACCOUNTANT

Susana Ari Ristawati
Student Registration Number: 032114117
Sanata Dharma University
Y ogyakarta
2008

This research intended to know the accounting students perception in
Faculty of Economics Sanata Dharma University to the profession of public
accountant either those who had taken auditing lesson or those who had not taken
auditing lesson. The background of this research was by the existence of auditing
lesson, it must be a change of students’ behavior before taking the auditing lesson
and after taking auditing lesson.

The type of this research was case study. The data were gained by using
survey method using queationnaire. The sample in this research wes 50 students
who had not taken auditing lesson and 50 students who had teking lesson. The
factors explored were knowledge owned by the students, public accountants
capability and behavior according to the student. The technique of data analysis
used t-test.

The result of this research showed that: (1) Accounting students in Sanata
DharmaUniversity had positive perceptionon the profession of public accountant,
it was proven by the magjority of respondents responded positively every gquestion
by percentage of 55 %; (2) There was different perception between the accounting
students who had not taken auditing lesson and those who had taken auditing
lesson, it wasprovenby t. .. > t.,. that 3,323 was > 1,980 withp > 0,05; (3)
Accounting students that had taken auditing lesson had more positive perception,
it was proven by the average value of students’ perception that had takenauditing
lesson was more than the average value of students perception that had not taken
auditing lesson, i.e. 72,04 > 68,06.
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BAB |

PENDAHULUAN

A.LATAR BELAKANG MASALAH

Disiplin akuntans telah melewati perjalanan yang panjang supaya
dapat disebut sebagai suatu profesi. Profesi akuntansi sebagai pemberi jasa
dalam informasi keuangan memiliki tiga aspek yang terkait satu sama lain,
yakni pendidikan, praktik dan penelitian. Profesi akuntan publik dapat
berkembang disebabkan semakin dibutuhkannya laporan keuangan yang
dihasilkan suatu organisas atau badan usaha. Pada hakekatnya laporan
keuangan merupakan laporan hasil kinerja suatu organisas atau badan usaha
sehingga kesalahan dalam penyajian berdampak pada pengambilan keputusan.
Laporan keuangan digunakan oleh para investor, kreditor, pemegang saham,
pemerintah dan juga masyarakat oleh karena itu dibutuhkan profesi akuntan
publik yang mampu melakukan pemeriksaan akuntan atau auditing yang dapat
dipercaya sehingga organisas atau badan usaha tidak melakukan kesalahan
dalam pengambilan keputusan. Sehubungan dengan profesi tersebut, maka
akuntan publik dituntut dapat mempertahankan kepercayaan yang telah
mereka terimadari pihak-pihak yang berkepentingan dengan mempertahankan
independensinya. Dalam melaksanakan audit, profesi akuntan publik
mempunyai posiss yang unik dibandingkan profess yang lain, misalnya
pengacara, mereka bekerja dan dibayar untuk kepentingan yang memberi fee.

Profesi akuntan publik melaksanakan audit bukan hanya untuk kepentingan



klien yang membayar fee, tetapi juga untuk pihak ketiga atau masyarakat yang
mempunyai kepentingan terhadap laporan keuangan klien yang diaudit. Pihak
ketiga ini adalah pemegang saham, pemerintah kreditur, lembaga-lembaga
keuangan lain, dan sebagainya.

Secara umum pemeriksaan akuntan atau auditing merupakan proses
sistematis dan obyektif dalam memperoleh dan menilai bukti-bukti tentang
pernyataan-pernyataan suatu kegiatan dan keadian ekonomi  untuk
menentukan tingkat hubungan antara pernyataan pernyataan tersebut dengan
kriteria yang ada dan mengkomunikasikan hasilnya kepada pihak-pihak yang
memerlukan. Akuntan publik merupakan orang yang diberi wewenang untuk
melakukan pemeriksaan akuntan atau auditing yang praktik melalui Kantor
Akuntan Publik (KAP). Saat ini jumlah Kantor Akuntan Publik (KAP) di
Indonesia dari tahun ke tahun semakin bertambah sgaan dengan
perkembangan perekonomian dan bisnis. Dewasa ini di seluruh Indonesia
terdapat 448 kantor akuntan publik yang dapat digolongkan menjadi kantor
akuntan besar, sedang, dan kecil. Kantor akuntan publik yang tergolong besar
hanya sedikit jumlahnya dan umumnya bekerja sama dengan kantor-kantor
akuntan besar yang berskala internasional. Sedangkan organisasi profesi
akuntan publik di Indonesia hanya ada satu organisas yaitu Ikatan Akuntan
Indonesia (IAl) yang beranggotakan kompartemen akuntan publik yang
berpraktik sebagai akuntan publik dan telah memiliki izin praktek dari

Departemen keuangan.



Akuntan publik merupakan profess yang memberikan penghasilan
yang memadai, namun saat ini sangat sedikit sekali masyarakat yang
menggunakan jasa akuntan publik. Profes akuntan publik hanya dipandang
sebagai profesi yang berhubungan dengan kegiatan pemeriksaan akuntans
sehingga banyak dari masyarakat yang tidak memakal jasa akuntan publik.
Sdain itu banyak skandal-skandal yang terjadi dalam etika profesi terutama
profesi akuntan publik. Salah satu skandal yang terjadi yaitu skandal PT
Telkom, dimana laporan keuangan PT TEIKOM ditolak oleh SEC (Securities
and Exchange Commission/Bapepam Amerika Serikat), padaha |aporan
keuangannya tidak ada masalah di Indonesia. Laporan keuangan PT
TELKOM oleh SEC menunjukkan bahwa masih langkanya KAP Indonesia
yang bisa memenuhi standar kualifikas dan aturan internasional. PT
TELKOM kesulitan mencari KAP yang memenuhi kualifikasi standar dan
prosedur SEC. Kesulitan tersebut muncul karena langkanya auditor yang
memenuhi  standar. Cepatnya perubahan peraturan di pasar modal
internasional yang kurang diantisipas oleh perusashaan maupun KAP
Indonesia serta pemerintan menimbulkan permasalahan kualitas auditor
(Ninik Yudianti dalam Etika Profes, Spillane: 36). Selain skandal PT
TELKOM masih banyak sakandal dalam kasus akuntan publik. Misalkan
kasus akuntan publik yang melakukan pelanggaran terhadap etika profesi yang
ditelusuri dalam laporan pertanggungjawaban pengurus Ikatan Akuntan
Indonesia periode 1990-1994. Laporan tersebut menyebutkan bahwa ada 21

kasus yang melibatkan Kantor Akuntan Publik (Fitri Rahmawati: 2). Dengan



adanya skandal-skandal tersebut kepercayaan masyarakat terhadap profes
akuntan publik menjadi berkurang demikian juga dengan kepercayaan
mahasiswa.

Dengan menggunakan perspektif pendidikan akuntansi di perguruan
tinggi, Suwardjono (1992: 167) menyatakan pengagaran konseptual kepada
mahasiswa merupakan hal yang paling penting dan mendasar. Aspek teknis
dapat digarkan dengan balk kalau aspek konseptua telah dipahami dengan
baik. Mahasiswa akan mudah memahami profesi akuntan publik dan laporan
audit apabila mereka memahami konsep yang melatarbelakangi laporan audit
tersebut. Dengan adanya mata kuliah pengauditan seharusnya ada perubahan
perilaku mahasiswa yang telah mengambil mata kuliah pengauditan dan
mahasiswa yang belum mengambil mata kuliah pengauditan. Perubahan
perilaku tersebut dapat dlihat dari perseps mahasiswa terhadap penerapan
dari apa yang digarkan dalam mata kuliah pengauditan. Apabila yang
digarkan tentang pengetahuan konseptual dan teknis dalam pengauditan,
maka pada akhirnya diharapkan terjadi perbedaan sikap dan persepsi antara
sebelum mengambil mata kuliah pengauditan dan setelah mengambil mata
kuliah pengauditan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mengetahui
pandangan mahasiswa yang sudah mengambil pengauditan dan yang belum

mengambil pengauditan terhadap profesi akuntan publik.



B. RUMUSAN MASALAH
Dengan latar belakang masalah seperti tersebut diatas, maka rumusan
masalah yang digunakan adalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah mahasiswa akuntans Fakultas Ekonomi Universitas Sanata
Dharma mempersepsikan profesi akuntan publik secara positif?

2. Apakah ada perbedaan persepsi yang signifikan di antara mahasiswa
akuntans yang telah mengambil mata kuliah pengauditan dengan
mahasiswa yang belum mengambil mata kuliah pengauditan tentang
profes akuntan publik?

3. Apakah persepsi mahasiswa yang sudah mengambil mata kuliah
pengauditan lebih positif dibanding dengan mahasiswa yang belum

menganbil mata kuliah pengauditan?

C.BATASAN MASALAH

Batasan masalah sangat penting dalam suatu penelitian sehingga
pendlitian tidak menjadi meluas ke masalah — masalah yang seharusnya tidak
diteliti. Dalam penelitian hanya dibatas pada mahasiswa Fakultas Ekonomi
Jurusan Akuntansi Universitas Sanata Dharma baik yang sudah mengambil
mata kuliah pengauditan maupun yang belum mengambil mata kuliah
pengauditan. Masalah yang akan dibahas hanya melihat perseps mahasiswa
dari segi pengetahuan mahasiswa, ketrampilan mahasiswa, dan sikap

mahasi swa.



D. TUJUAN PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengetahui apakah mahasiswa akuntans mempersepsikan profes
akuntan publik secara positif.

2. Mengetahui apakah terdapat perbedaan persepsi yang signifikan antara
mahasiswa akuntansi yang telah mengambil mata kuliah pengauditan
dengan mahasiswa yang belum mengambil mata kuliah pengauditan
tentang profes akuntan publik.

3. Mengetahui apakah perseps mahasiswa yang telah mengambil mata
kuliah pengauditan lebih posistif dibanding dengan mahasiswa yang

belum mengambil mata kuliah pengauditan.

E. MANFAAT PENELITIAN

Manfaat penelitian yang diharapkan dapat dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Bagi Lembaga Pendidikan
Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberi nilai tambah bagi
kalangan akademik dalam rangka meningkatkan mutu lulusan sebagai
pekerja yang siap paka di dunia kerja nantinya sesuai dengan kebutuhan
pasar saat ini.

2. Bagi Penulis
Dengan penelitian ini penulis menjadi lebih mengerti seberapa besar
ketertarikan mahasiswa khususnya akuntansi untuk menjadi seorang

akuntan atau bekerjadi kantor akuntan publik.



3. Bagi Mahasiswa

Pendlitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran bagi mahasiswa

mengenal profes akuntan publik.

4. Bagi Profesi Akuntan Publik

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran bagi para profes

akuntan publik tentang perseps mahasiswa terhadap profes akuntan

publik. Sehingga para profesi akuntan publik dapat memperbaiki kinerja

akuntan publik yang lebih baik dan dapat dipercaya oleh masyarakat.

F. SISTEMATIKA PENULISAN

Pembahasan dalam penelitian ini disusun dengan sistematika sebagai berikut:

Bab |

Bab I1

Bab 111

PENDAHULUAN

Bab ini merupakan bab awal dari penelitian ini  yang
mengemukakan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat peneltian, dan sistematika penulisan.
TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini membahas teori — teori yang mendasari penelitian ini yang
meliputi : definisi persepsi, definisi akuntan publik, profesi akuntan
publik, dan telaah penelitian — penelitian terdahulu, kerangka
pemikiran dan hipotesis.

METODE PENELITIAN

Daam bab Ill ini dijelaskan tentang metode yang digunakan

penulis untuk menjawab rumusan masaah yang ada. Yaitu



Bab IV

BabV

meliputi populas dan sampel, instrumen pendlitian, variabel
penelitian, jenis dan sumber data, metode analisis data, dan
hipotesis.

ANALISISDATA

Bab ini beris tentang gambaran umum mengena data-data yang
telah dikumpulkan, yaitu meliputi analisis dan pembahasan.
PENUTUP

Bab ini beris mengenai kesmpulan dari penelitian, kendala-
kendala atau keterbatasan dalam penelitian serta saran-saran untuk

penelitian selanjutnya.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. PERSEPSI RESPONDEN
1. Pengertian Persepsi

Menurut Kartono (1998: 16) mendefinisikan persepsi sebagai suatu
proses dimana individu — individu memperoleh informasi, menyediakan
kapasitas prosesor yang lebih luas, dan menginterpretasikan informas
tersebut.

Menurut Walgito (1997: 53), persepsi merupakan suatu proses
yang berwujud diterimanya stimulus oleh individu melalui alat reseptor.
Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995) persepsi adalah
tanggapan atau penerimaan sesuatu secara langsung atau merupakan proses
seseorang melalui beberapa hal melalui panca indera.

Persepsi merupakan pandangan responden terhadap suatu mesal ah.
Masing-masing responden akan memiliki pandangan dan sikap yang
berbeda-beda terhadap suatu masalah. Persepsi dapat membantu, memilih,
mengatur dan menginterpretasikan rangsangan menjadi suatu gambaran
yang utuh dan jelas.

Persepsi pada akhirnya menjadi masalah penting yang dapat
dihasilkan oleh obyek yang dipersepsikan. Bila dalam kenyataannya
ditemukan suatu persepsi negatif dan positif terhadap obyek yang

dipersepsikan, maka jika persepsi tersebut negatif dapat diambil kesimpulan



10

bahwa obyek yang dipersepsikan memberikan stimulas kondis yang
menyimpang dari seharusnya dipenuhi oleh obyek perseps tersebut.
Sebaliknya dengan persepsi positif, dalam konteks profesi akuntan publik
menjaga perseps merupakan bagian penting yang seharusnya diperhatikan
sgiak saat calon akuntan mengikuti pendidikan akademisnya (Abdullah dan

Slamet: 72)

2. Persepsi Responden Terhadap Profes Akuntan Publik
Persepsi responden terhadap profesi akuntan publik dilihat dari
segi pengetahuan yang dimiliki oleh mahasiswa, ketrampilan dan sikap
mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki pengetahun, ketrampilan dan sikap
yang sesuai dengan karakterisistik profesi akuntan publik akan memiliki

pandangan yang positif terhadap profes akuntansi publik.

B. PROFESI AKUNTAN PUBLIK
1. Definis Akuntan Publik

Menurut Spillane (2007: 4), pengertian konsep “profes”
tergantung pada konteks masyarakat modern di mana kaum professiona
bekerja. Ada kecenderungan yang semakin lama semakin kuat ke arah
spesiadlisasi dalam segala bidang pekerjaan. Maka semakin banyak timbul
kelompok yang mengidentifikasikan dirinya sendiri sebuah kaum profesi.
Suatu profesi dapat didefinisikan sebagai suatu pekerjaan yang dilakukan

sebagal  kegiatan pokok untuk menghasilkan nafkah hidup dan
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mengandalkan suatu keahlian. Sedang dalam arti sempit profesi adalah

suatu jenis pekerjaan yang dipangku untuk suatu jabatan tertentu dalam

masyarakat dengan memenuhi syarat dan ciri tertentu. Ciri-ciri tersebut
adalah:

1. Pengetahuan yang diperlukan yang diperoleh dengan @ra mengikuti
pendidikan yang teratur dan dibuktikan dengan tanda dan ijasah
keahlian dan memiliki kewenangan dalam keadilan.

2. Jasayang diberikan dibutuhkan oleh masyarakat dan memiliki monopoli
dalam memberikan pelayanan.

3. Memiliki organisass yang mendapat pengakuan masyarakat atau
pemerintah dengan perangkat kode etik untuk mengatur anggotanya
serta memiliki budaya profesi.

4 Adanya suatu ciri yang membedakannya dengan perusahaan, yakni tidak
menggar  keuntungan yang  sebesar-besarnya, tetapi  lebih
mengutamakan pelayanan dengan memberikan jasa yang bermutu
dengan balas jasa yang setimpal.

Menurut Abdullah dan Selamat (2002: 70), akuntan publik adalah
akuntan independen yang memberikan jasa-jasanya atas dasar pembayaran
tertentu. Artinya, ada kontraprestasi atau imbalan yang diperoleh atas jasa
yang diberikannya. Pengauditan merupakan aktivitas yang dilakukan oleh
pengaudit atau auditor dalam menginvestigas dan menyatakan pendapat
atas laporan keuangan perusahaan auditan. Di dalam proses investigas,

auditor mengumpulkan dan menganalisis bukti-bukti sebagai dasar
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pembentukan opini tentang apakah informas yang didasarkan dari bukti-

bukti tersebut telah sesuai dengan criteria. Sementara dalam proses

pelaporan, akuntan publik mengkomunikasikan hasil evaluasi dalam bentuk
opini kepada pihak yang berkepentingan.

Menurut Pasal 1 Undang — Undang No0.34 tahun 1954, gelar
akuntan hanya diberikan kepada mereka yang mempunyai ijasah akuntan
sesuai dengan ketentuan dan berdasarkan Undang — Undang tersebut. Pada
Pasal 2 dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan ijasah sebagaimana
disebut pada Pasal 1 adalah:

a ljasah yang diberikan oleh suatu Universitas Negeri atau badan
perguruan tinggi lain yang dibentuk menurut Undang — Undang atau
diakui Pemerintah, sebagai tanda bahwa pendidikan untuk akuntan pada
badan perguruan tinggi telah selesai dengan baik.

b. ljasah yang diterima sesudah lulus dalam suatu ujian lain yang menurut
pendapat Panitia Ahli termaksud dalam pasal 3, guna menjaankan
pekerjaan akuntan dapat disamakan pada huruf a pasal ini.

Menurut Haryono (Edisi 1: 18-19), tanggungjawab akuntan publik
adalah melakukan fungs pengauditan atas laporan keuangan yang
diterbitkan perusahaan. Praktik sebagai akuntan publik harus dilakukan
melalui suatu kantor akuntan publik (KAP) yang telah mendapat ijin dari
Departemen Keuangan. Menurut SK  Menkeu No0.43/KMK.017/1997
tertanggal 27 Januari 1997 sebagaimana diubah dengan SK Menkeu

No0.470/KMK.017/1999 tertangga 4 Oktober 1999, Kantor Akuntan Publik
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(KAP) adalah lembaga yang memiliki izin dari Menteri Keuangan sebagai

wadah bagi akuntan publik dalam menjalankan pekerjaannya. Sedang

menurut pasal 6 SK.Menkeu N0.43/1997, izin untuk membuka Kantor

Akuntan Publik (KAP) akan diberikan apabila pemohon memenunhi

persayaratan berikut:

a. Berdomisili di wilayah Indonesia.

b. Memiliki register akuntan.

c. Menjadi anggota IAl.

d. Lulus uji Sertifikasi Akuntan Publik yang diselenggarakan IAI.

e. Memiliki pengalaman kerja minimal 3 (tiga) tahun sebagai akuntan dan
pengalaman audit umum sekurang-kurangnya 3.000 jam dengan reputasi
baik.

f. Telah menduduki jabatan manger atau ketua tim dalam audit umum
sekurang-kurangnya 1 (satu) tahun.

g. Wajib mempunyai KAP atau bekerja pada Koperasi Jasa Audit.

Akuntan publik dapat dikatakan suatu profesi karena telah
memenuhi Syarat sebagal suatu pekerjaan yang profesiona. Menurut
Anderson, suatu pekerjaan dapat dikatakan profesiona jika telah memenunhi
Syarat — syarat :

1. Menguasai keahlian intelektual melalui pendidikan dan latihan yang

cukup lama;

2. Praktik umum yang memberikan pelayanan kepada masyarakat;

3. Bertindak obyektif dalam menguasai masalah;
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4. Mensubordinasikan kepentingan pribadi;

5. Terdapat perhimpunan atau ikatan independen dan yang menetapkan
standar persyaratan yang berlaku bagi setiap anggotanya serta membina
dan mengembangkan keahlian dan standar pelayanan;

6. Terdapat forum pertukaran pendapat, pengetahuan dan pelayanan antar

rekan sgjawat.

2. Jenjang Karir Akuntan Publik
Weygandt et.a, (1996) yang dikutip oleh Astami (2001)
menjelaskan gambaran jenjang karir akuntan publik sebagai berikut:

1. Junior Auditor, merupakan entry level karir akuntan publik.

2. Senior Auditor, jenjang diatas Junior Auditor. Biasanya memerlukan
waktu dua sampal empat tahun untuk jenjang ini.

3. Audit Manager, jenjang karir setelah Senior Auditor, untuk kejenjang ini
diperlukan rata-rata enam sampai delapan tahun masa kerja dan setelah
melalui jenjang Senior Auditor.

4. Partner, merupakan karir puncak profesi &untan publik. Masa kerja
minimal untuk menjadi partner yang diperlukan dalam kantor akuntan
akuntan publik adalah 10 tahun masa kerja setelah melalui jenjang

Audit Manager.
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Staf Akuntan

Gambar 2.1

Skema Jenjang Karir Akuntan Publik

3.Jasajasa Akuntan Publik
Dalam Abdullah dan Selamat (2002), profes akuntan publik dapat
memberikan berbagai jenis jasa audit, antara lain:
a Jasa Atestas, yaitu meliputi semua kegiatan dimana kantor akuntan
publik mengeluarkan laporan tertulis yang menyatakan kesimpulan atas

keandalan asers tertulis yang telah dibuat oleh pihak lain. Jasa ini
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meliputi: audit laporan keuangan historis, review laporan keuangan
historis dan lain-lain.

b. Jasa Perpgjakan, yaitu seperti menyusun Surat Pemberitahuan Pgak
(SPT) pajak penghasilan dari perusahaan dan perseorangan, baik yang
merupakan klien maupun yang bukan. Disamping itu juga memberikan
jasa yang berhubungan dengan Pajak Penghasilan (PPh), Pajak
Pertambahan Nilai (PPn) dan Pgak Penjualan Barang Mewah (PPn
BM), perencanaan pgjak dan jasa perpajakan lainnya.

c. Konsultas Manajemen, yaitu jasa mencangkup bantuan berupa nasehat
bagi manajemen yang terdiri dari berbaga jasa yang diberikan kepada
klien mengenai masalah akuntansi, perencanaan keuangan dan system
kontrol, system informasi untuk manjemen, mekanisasi pengolahan data,
sstem Electronic Data Processing (EDP), kebijakan perusahaan,
prosedur organisasi dan sebagainya.

d. Jasa Akuntansi Pembukuan, yaitu membantu klien dalam pembukuan,
menyusun sistem akuntansi yanga baru, mengubah prosedur akuntansi

dan lain-lan.

4. Standar Profesional Akuntan Publik
Menurut Haryono (Edis |: 25-26), ada empat macam standar
profesional yang diterbitkan oleh Al sebagai aturan mutu pekerjaan
akuntan publik:

a. Standar Auditing
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Standar auditing merupakan pedoman audit atas laporan keuangan
historis. Standar auditing terdiri atas 10 standar dan dirinci dalam
bentuk Pernyataan Standar Auditing (PSA). PSA beris ketentuan
ketentuan dan pedomanpedoman utama yang harus diikuti oleh
akunatan publik dalam melaksanakan penugasan audit. Kepatuhan
terhadap Pernyataan standar Auditing yang dikeluarkan IAl bersifat
wajib bagi anggota lkatan Akuntan Indonesia yang berpraktik sebagai

akuntan publik.

. Standar Atestesi

Standar atestess memberikan rangka untuk fungsi atestes bagi jasa
akuntan publik yang mencakup tingkat keyakinan tertinggi yang
diberikan dalam jasa audit atas laporan keuangan histories maupun
tingkat keyakinan yang lebih rendah dalam jasa non audit. Standar
atestes terdiri atas 11 standar dan dirinci dalam bentuk Pernyataan

Standar Atestes (PSAT).

. Standar Jasa Akuntansi dan Review

Standar jasa akuntansi dan review memberikan rerangka untuk fungs
non atestesi bagi jasa akuntan publik yang mencakup jasa akuntansi dan
review. Standar jasa akuntansi dan review dirinci dalam bentuk

Pernyataan Standar Jasa Akuntansi dan Review (PSAR).

. Pedoman Audit Industri Khusus

Karena beberapa industri memiliki operasi yang unik yang berdampak

terhadap berbagal transaks yang dicatat dalam akuntansi, maka auditor
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memerlukan pedoman untuk melakukan audit terhadap industri tertentu.
Hal ini dimaksudkan agar auditor memiliki kemampuan untuk
menafsirkan dengan balk informasi keuangan yang disgiikan oleh
perusahaan dalam lingkungan industri tertentu, sehingga auditor dapat
mempertimbangkan dengan baik keunikan bisnis industri tertentu yang
berdampak terhadap asers mangjemen yang terkandung dalam laporan

keuangan yang diaudit.

5. Organisasi Profest Akuntan Publik

Organisasi profes akuntansi di berbagai Negara di dunia sangat
beraneka ragam, bak struktur organisasi, keanggotaan, maupun
kegiatannya. Di Indonesia hanya terdapat satu organisasi profesi akuntansi
yaitu Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) yang keanggotaannya terutama terdiri
dari para akuntan yang bekerja pada berbagai bidang kegiatan. Untuk
menampung kegiatan para anggota yang berbeda tersebut, 1Al membentuk
empat kompartemen sesuai dengan bidang kegiatan para anggotanya, yaitu:
Kompartemen Akuntan Publik, Kompartemen Akuntan Manajemen,
Kompaetemen Akuntan Pendidik, dan Kompartemen Akunatan Sektor
Publik.

Sebagal sdlah satu kompartemen dari 1AlI, Kompartemen Akuntan
Publik beranggotakan para akuntan yang berpraktik sebagai akuntan publik
dan memiliki ijin praktik dari Departemen Keuangan. Tujuan utama

dibentuknya kompartemen ini adalah untuk membina anggotanya agar



19

dapat melaksanakan fungsi dan perannya sebagai akuntan publik yang
profesional dan selalu memutahirkan pengetahuannya terutama di bidang
akuntanss dan pengauditan. Kompartemen Akuntan Publik bertugas
menyusun standar audit yang harus digunakan oleh para anggotanya dalam
melaksanakan jasa atestesi maupun nonatestesi. Untuk melaksanakan tugas
tersebut kompartemen akuntan publik membentuk Dewan Standar Audit.
Selain itu kompartemen ini juga membentuk Badan Peradilan Profes
Akuntan Publik (BPPAP) yaitu suatu badan peradilan yang bertugas

mengadili kasus-kasus pengaduan yang melibatkan para anggotanya.

. Struktur Kantor Akuntan Publik

Menurut Haryono (Edis 1: 20-21), pekerjaan audit atas laporan
keuangan menuntut tanggungjawab yang besar, maka pekerjaan profesiona
kantor akuntan publik menuntut tingkat independens dan kompetensi yang
tinggi pula  Independenss memungkinkan auditor untuk menarik
kesmpulan tanpa bias tentang laporan keuangan yang diauditnya
Kompentens memungkinkan auditor untuk melakukan audit secara efektif
dan efisen. Adanya kepercayaan atas independens dan kompentens
auditor, menyebabkan pemakai bisa mengandalkan diri pada laporan yang
dibuat auditor. Oleh karena itu struktur kantor akuntan publik akan sangat
berpengaruh terhadap tersebut, walaupun tidak menjamin sepenuhnya.

Bentuk usaha Kantor Akuntan Publik yang dikenal menurut hukum di

Indonesia ada dua macam, yaitu:
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a. KAP dalam usaha sendiri. KAP bentuk ini menggunakan nama akuntan
publik yang bersangkutan.

b. KAP dalam bentuk usaha kerjasama. KAP bentuk ini menggunakan nama
sebanyak-banyaknya tiga nama akuntan publik yang menjadi

rekan/partner dalam KAP bersangkutan

C. KERANGKA PEMIKIRAN
Penelitian ini akan menguji apakah mahasiswa mempersepsikan
profes akuntan publik secara positif, apakah ada perbedaan perseps yang
signifikan antara mahasiswa yang belum mengambil mata kuliah pengauditan
dan yang belum mengambil mata kuliah pengauditan serta apakah mahasiswa
yang telah mengambil mata kuliah pengauditan mempersepsikan profes
akuntan publik lebih positif dibanding mahesiswa yang belum mengambil

mata kuliah pengauditan.

D. PENELITIAN TERDAHULU
Berbagai penelitian telah dilakukan berhubungan dengan persepsi
terhadap profesi akuntan publik. Abdullah dan Selamat (2002) melakukan
penelitian tentang persepsi mahasiswa akuntans terhadap profesi akuntan
publik dengan melakukan perbandingan antara mahasiswa yang sudah dan
yang belum menempuh mata kuliah pengauditan. Ada tiga faktor yang diteliti
yaitu pengetahuan (knowledge), keahlian (skills) dan etika (ethics). Hasilnya

menunjukkan terdapat suatu perbedaan persepsi antara mahasiswa yang sudah
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dan yang belum mengambil mata kuliah pengauditan, khususnya terhadap
ketrampilan yang dimiliki akuntan publik. Mahasiswa yang telah mengambil
mata kuliah pengauditan memberikan pandangan yang lebih positif terhadap
profesi akuntan publik dari pada mahasiswa yang belum mengambil mata
kuliah pengauditan meskipun perbedaan tersebut kurang signifikan.

Penelitian yang dilakukan oleh Carcello (1991), DeZoort, Lord dan
Cargile (1997) yang dikutip dalam Abdullah dan Selamat (2002), meneliti
apakah terdapat perbedaan perseps di antara mahasiswa yunior, mahasiswa
senior dan akuntan pendidik (dosen). Temuan mereka menunjukkan adanya
perbedaan yang reatif signifikan terjadi antara mahasiswa senior dan
mahasiswa yunior.

Daam pendlitiannya dengan menggunakan mahasiswa sebagai
responden, Daud (1996) yang dikutip dalam Abdullah dan Selamat (2002),
menemukan bahwa mahasiswa akuntans memiliki persepsi yang tidak positif
terhadap pekerjaan akuntan publik. Intepretasi atas temuan ini adalah adanya
kemungkinan perbedaan instrumen, “kualitas’ penggjaran pengauditan atau
sampel penelitian yang terlalu kecil.

Felton et d. (1994) daam Sri Rahayu, Eko Arief Sudarsono dan
Doddy Setiawan (2003), meneliti mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
pengambilan keputusan mahasiswa sekolah bisnis untuk memilih profes
akuntan publik. Penelitian tersebut dilaksanakan dengan survey terhadap 827
responden yang terdiri dari mahasiswa sekolah bisnis pada tujuh universitas di

Otario. Survey ini dilaksanakan dengan menyebar kuesioner dengan metode a
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five-point Likert scale, dari sangat setuju ke sangat tidak setuju. Dari jumlah
sampel tersebut diperoleh klasifikasi bahwa sebanyak 398 memilih untuk
berprofes dibidang non akuntan publik. Selgutnya peneliti melakukan
perbandingan antara faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan karir bagi
profes akuntan publik dengan non akuntan publik. Faktor-faktor yang
diperhitungkan sebagai faktor yang mempengaruhi pemilihan karir pada
penelitian ini meliputi lima hal dan stu elemen yang mengaitkan dua dari
lima hal tersebut. Kelima hal tersebut adalah (1) nilai intrinsik pekerjaan, (2)
gaji, (3) jumlah tawaran lowongan kerja, (4) perseps mahasiswa tentang
benefit profesi akuntan publik, (5) perseps mahasiswa tentang pengorbanan
(cost) dan profesi akuntan publik.

Astami  (2001) meneliti faktor-faktor yang berpengarun dalam
pemilihan profesi akuntan publik dan non akuntan publik bagi mahasiswa
Jurusan Akuntansi di sebuah PTS di Yogyakarta. Faktor-faktor yang di teliti
tersebut adalah sifat (jenis) pekerjaan, ggji, ketersediaan kesempatan kerja,
persepsi mahasiswa mengenal profesi akuntan publik dan persepsi mahasiswa
tentang pengorbanan untuk menjadi seorang yang berprofes sebagai akuntan
publik. Penelitian tersebut memberikan hasil bahwa secara ratarata,
keseluruhan pemilih profes akuntan publik lebih  mempertimbangkan
keseluruhan lima faktor pertimbangan pemilihan profesi. Namun perbedaan
ini tidak seluruhnya signifikan secara ststistik. Faktor-faktor yang berbeda
secara statistik signifikan diantara pemilih akuntan publik dan non akuntan

publik adalah sifat (jenis) pekerjaan dan persepsi mahasiswa mengenai profesi
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akuntan publik. Sedangkan faktor-faktor pertimbangan yang berbeda namun
secara statistik tidak signifikan diantara pemilih profes akuntan publik dan
non akuntan publik adalah gaji, ketersediaan kesempatan kerja, dan perseps
mahasiswa tentang pengorbanan untuk menjadi seorang yang berprofes
sebagi akuntan publik.

Andriati (2001) meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi pilihan
karir sebagai akuntan publik terhadap mahasiswa akuntans di beberapa
Universitas Negeri di Jawa. Faktor-faktor yang ditditi antara lain: faktor
intrinsik, gaji atau penghasilan, pertimbangan pasar kerja, persepsi mahasiswa
akuntansi mengenai profesi akuntan publik, personalitas dan jenis kelamin.
Penelitian ini mencoba meneliti ada tidaknya perbedaan pandangan antara
mahasiswa akuntansi yang memilih karir sebagai akutnan publik dengan
mahasiswa yang memilih karir non akuntan publik. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan tidak ada perbedaan pandangan antara mahasiswa akuntansi
yang memilih karir sebagai akuntan publik dan non akuntan publik ditinjau
dari faktor intrinsik, penghasilan dan pertimbangan pasar kerja. Namun ada
perbedaan yang cukup signifikan dalam hal persepsi mahasiswa terhadap
profesi akuntan publik.

Heffy (2007) meneliti tentang persepsi mahasiswa terhadap faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi independens akuntan publik di tiga
perguruan tinggi swasta di Surakarta. Faktor-faktor yang diteliti adalah ikatan
keuangan dan hubungan usaha dengan klien, persaingan antar kantor akuntan

publik, pemberian jasa lain selain jasa audit, lamanya penugasan audit antara
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kantor akuntan publik dengan klein, ukuran kantor akuntan publik, dan besar
kecilnya audit fee. Hasilnya menunjukkan bahwa ada perbedaan perseps di
antara mahasiswa Jurusan Akuntans di tiga perguruan tinggi swasta di
Surakarta, khususnya pada faktor ikatan keuangan dan hubungan usaha
dengan klien, persaingan antar KAP, pemberian jasa selain audit, dan lamanya
penugasan audit, artinya tidak semua mahasiswa jurusan akuntans di tiga
perguruan tinggi swasta di Surakarta berpendapat bahwa faktor-faktor tersebut

dapat mengurangi independens akuntan publik.

. HIPOTESIS

Berdasarkan latar belakang masalah dan tujuan penelitian, maka perumusan

hipotesis dalam penelitian ini adalah:

H, : Mahasiswamempersepsikan profesi akuntan publik secara positif.

H, : Terdapat perbedaan yang signifikan antara mahasiswa yang belum
mengambil mata kuliah pengauditan dan mahasiswa yang sudah
mengambil mata kuliah pengauditan.

H. : Mahasiswa yang sudah mengambil mata kuliah pengauditan
mempersepsikan profesi akuntan publik lebih positif dibanding

mahasiswa yang belum mengambil mata kuliah pengauditan.



BAB 11

METODE PENELTIAN

A.JENIS PENELITIAN
Penelitian yang dilakukan adalah studi kasus yaitu penelitian terhadap
obyek tertentu dan pada waktu tertentu yang kemudian dianalisis dan ditarik
kesimpulan. Metode pengumpulan data yang dilakukan adalah survei, dimana
data primer dari sampel suatu populasi dikumpulkan dengan instrumen

kuesioner.

B. TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN
a) Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan di Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntans Universitas
Sanata Dharma Y ogyakarta.
b) Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan April 2008.

C. POPULASI DAN SAMPEL
Populas merupakan kelompok yang menjadi perhatian peneliti untuk
diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah 665 mahasiswa Fakultas Bkonomi
Jurusan Akuntans Universitas Sanata Dharma yang masih aktif pada

semester genap tahun gjaran 2007/2008.

25
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Sampel adalah bagian dari populasi yang menunjukkan beberapa
anggota melalui proses seleks dari populasi. Sampel dalam pendlitian ini
adalah 100 mahasiswa akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Sanata
Dharma yang dibagi menjadi dua kelompok yaitu 50 mahasiswa yang telah
mengambil matakuliah pengauditan yang diambil dari 555 mahasiswa dan 50
mahasiswa yang belum mengambil matakuliah pengauditan diambil dari 110
mahasiswa yang belum mengambil matakuliah pengauditan. Sampel dalam
penelitian ini diambil secara convenience sampling, yaitu pengambilan sampel
terhadap mahasiswa yang mudah ditemui dan bersedia menjadi responden
(Indriantoro dan Supomo, 2002). Jadi penulis mencari responden yang
bersedia untuk menjadi responden, dimana kuesioner disebarkan kepada
responden dengan menemui langsung mahasiswa di lingkungan kampus
Universitas Sanata Dharma terutama di lingkungan Fakultas Ekonomi. Selain
disebarkan di lingkungan kampus Universitas Sanata Dharma, kuesioner juga

disebarkan dengan menemui responden di kost.

TEKNIK PENGUMPULAN DATA

a) Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. yaitu
data yang dikumpulkan secara langsung dari responden dengan

menggunakan kuesioner.
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b) Sumber Data
Data diperoleh secara langsung dari sumbernya, yaitu mahasiswa Fakultas
Ekonomi Jurusan Akuntans Universitas Sanata Dharma yang berupa

angket atau kuesioner yang telah dijawab oleh mahasiswa

E. VARIABEL PENELITIAN
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perseps
mahasiswa akuntansi terhadap profesionalisme Profesionalisme melipuiti
pengetahuan mahasiswa, ketrampilan dan karakter akuntan publik menurut
mahasiswa.
Gambar 3.1

Bagan Hubungan Variabel Independen dan Variabel Dependen

Pengetahuan
Mahasiswa

Perseps Mahasiswa Ketrampilan
akuntan publik
menurut Mahasiswa

Sikap akuntan
publik menuurut
mahasiswa

Variabel Dependen Variabel Independen
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Dimana hubungan antara variabel dependen dan independen adalah
semakin tinggi pengetahuan mahesiswa maka semakin baik perseps
mahasiswa terhadap profesi akuntan publik. Begitu juga dengan ketrampilan
dan skap yang dimiliki akuntan publik maka semakin tinggi persepsi

mahasi swa terhadap profesi akuntan publik.

. INSTRUMEN PENGUKURAN

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen
pengukur persepsi, yaitu persepsi mahasiswa terhadap profes akuntansi
publik. Mahasiswa diminta mengis kuisioner dengan memilih jawaban yang

paling tepat menurut diri mahasiswa dengan skala Likert limatitik, yaitu;

Skor 1 : Sangat Tidak Setuju (STS)
Skor 2 : Tidak Setuju (TS)

Skor 3 : Ragu-ragu (R)

Skor 4 : Setuju (S)

Skor 5 : Sangat Setuju (SS)

Ada tiga variabd yang digunakan pendliti untuk mengembangkan
daftar pertanyaan dari ketiga variabel tersebut yaitu variabel pengetahuan,
Ketrampilan dan sikap. Kuesioner yang disebarkan kepada responden dibuat
sendiri oleh penulis. Dalam penyusunan pertanyaan pertanyaan setiap variabel
penulis mengaju pada buku pengauditan dan jurnal. Dimana pertanyaan
pertanyaan setiap variabel beris tentang pengauditan dan karakteristik-

karakteristik profesi akuntan publik.
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G. METODE PENGUJIAN INSTRUMEN PENELITIAN
1. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir — butir
dalam suatu daftar (konstruk) pertanyaan dalam mendefinisikan suatu
variabel. Pengujian validitas dalam penelitian ini adalah menggunakan
teknik korelas Product Moment Pearson, yaitu dengan mengkorelasikan

skor tiap item dengan skor total. Rumus:
. n(a XY) - @ x)&v)
T hax-@xFpay-ay)

Q
7]

Keterangan :

g ° koefisien korelasi product moment
X : skor tiap butir pertanyaan

Y : Skor total tigp responden

n . jumlah responden

Kriteria yang digunakan untuk valid atau tidak valid adalah apabila

koefisien kordlasi (r | kurang dari nilai . dengan tingkat signifikas

(a) 5% berarti butir pertanyaan tersebut tidak valid (Nurgiyantoro,dkk:
2002). Secara matematis dapat ditulis:
vaidjika (r ) 2 padaa =5%

r tabel

Tidek Validjika <y, padaa =5%



30

2. Pengujian Reliabilitas
Menurut Arikunto (1992 : 165), reliabilitas merupakan suatu
instrumen cukup dipercaya untuk digunakan sebaga alat pengumpul data
instrumen tersebut sudah baik. Pengujian reliabilitas menggunakan teknik

Cronbach'’s Alpha dengan rumus :

o = e ugas,
8l sy
keterangan :
s : reliabilitas instrumen
k : banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

é-S E : jumlah variasi butir
S tz . variasi total
Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai

Cronbach’s Alpha > 0,6. Data akan diolah dengan bantuan SPSS.

H. METODE ANALISISDATA
1. Pengujian Nor malitas Data
Pengujian normalitas data digunakan untuk menguji apakah data
terdistribus secara norma atau tidak. Pengujian yang digunakan dalam
penelitian adalah Kolmogrov Smirnov, pengujian 2 arah dengan
membandingkan probabilitas (p) yang diperoleh dengan taraf signifikan 5 %

apabilanilai p> a , makadistribusi data normal atau sebaliknya.
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2. Pengujian Hipotesis pertama
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah mahasiswa
akuntansi mempersepsikan secara positif profesi akuntan publik. Langkah —
langkah yang dilakukan; (Abdullah dan Selamat: 76)
1. Menghitung rerata riil, yaitu jumlah skor jawaban dibagi dengan jumlah
responden.
2. Menghitung rerata harapan (m) yakni 2 kali jJumlah pertanyaan.
3. Jika rerata riil lebih besar dari atau sama dengan rerata harapan, berarti

responden mempersepsikan profesi akuntan publik secara positif.

3. Pengujian hipotesis kedua
Pengujian hipotesis kedua menggunakan uji t test. Pengujian t test
ini digunakan untuk mengetahui perbedaan perseps di antara mahasiswa
yang telah mengambil matakuliah pengauditan dengan mahasiswa yang
belum mengambil matakuliah pengauditan. Dalam penelitian ini digunakan
pengujian t test karena sampel yang digunakan dalam penelitian ini sedikit.

Dimana dalam pengujian t test ini gpabila t,  lebih besar dari t, maka
hipotesis (H ,) ditolak dan jika angka t,,, lebih kecil dari ., maka

hipotesis (H ,) tidek dapat ditolak. Untuk menentukan t ., langkeh —

langkah yang ditempuh adalah (Abdullah dan Selamat: 76)
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1. Tentukan taraf signifikan (a).
Di sini penulis menggunakan taraf signifikansi 5 % karena semakin
besar nilai taraf signifikansinya maka semakin besar probabilitasnya
untuk menolak hipotesis nol. Selain itu taraf signifikan 5 % lebih
banyak digunakan dalam bidang ekonomi.

2. Tentukan degree of freedom (df) atau dergjat kebebasan yaitu: n —1

3. Ujidilakukan duasisi (two tailed test) untuk mengetahui apakah rata—
rata sebelum sama dengan setelah mengambil mata kuliah

pengauditan.

4. Pengujian Hipotesis Ketiga
Pengujian hipotesis ketiga untuk mengetahui apakah mahasiswa
akuntans yang telah mengambil matakuliah pengauditan memiliki perseps
yang lebih positif daripada mahasiswa yang belum mengambil matakuliah
pengauditan. Pengujian ini mengacu pada pengujian hipotesis kedua,

dimana dilakukan perbandingan mean antara kedua sampel.



BAB IV

ANALISISDATA DAN PEMBAHASAN

A. DESKRIPSI DATA

Pengujian perbedaan persepsi tentang profesi akuntan publik
melibatkan dua pihak yaitu mahasiswa akuntansi yang telah mengambil mata
kuliah pengauditan dan mahasiswa yang belum mengambil mata kuliah
pengauditan. Responden yang diambil adalah mahasiswa akuntansi di
lingkungan Fakultas Ekonomi Universitas Sanata Dharma Y ogyakarta. Jumlah
kuesioner yang dikirimkan untuk mahasiswa akuntansi yang telah mengambil
mata kuliah pengauditan sebanyak 50 orang dan yang belum mengambil mata
kuliah pengauditan juga sebanyak 50 orang, sehingga total jumlah kuesioner
adalah sebanyak 100 kuesioner. Kuesioner disebarkan kepada responden
dengan menemui langsung mahasiswa di kampus Universitas Sanata Dharma.
Sdain menemui langsung penulis juga menyebarkan kuesioner dengan
bantuan teman yang mempunyai teman satu kost yang mengambil Jurusan
Akuntansi Universitas Sanata Dharma.

Kuesioner disebarkan pada bulan April 2008, dimana populasi yang
digunakan oleh penulis adalah mahasiswa Jurusan Akuntansi Universitas
Sanata Dharma yang masih aktif pada semester genap tahun gjaran 2007/2008.
Sampel yang digunakan adalah 50 mahasiswa yang belum mengambil

matakuliah pengauditan diambil dari 110 mahasiswa angkatan 2007 (semester
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2) tahun garan 2007/2008. Sedangkan 50 mahasiswa yang telah mengambil
matakuliah sebagian besar diambil dari mahasiswa angkatan 2003 dan 2004.

Daftar sampel beserta jumlah kuesioner yang diberikan dan
dikembalikan dapat dilihat pada tabel IV.1.

Tabd 1V.1
Jumlah Sampel dan Tingkat Pengembalian Kuesioner
Semester Genap Tahun Ajaran 2007/2008

Populasi Diterima
Kelompok Sampe Dikirim  (Sampel) %
Mahasiswayang telah 555 55 50 91
mengambil mata kuliah
pengauditan
Mahasiswa yang belum 110 55 50 91
mengambil mata kuliah
pengauditan
Jumlah 665 110 100 91

Sumber: data primer diolah
Kesduruhan kuesioner yang dikirim kepada responden adalah

sebanyak 110 lembar dan jumlah kuesioner yang diterima kembali oleh
peneliti sebanyak 100 lembar atau dengan tingkat pengembalian sebesar 91%.
Selanjutnya pelaksanaan penelitian meliputi pembagian kuesioner yang
dibagikan secara langsung kepada responden. Pengumpulan kembali
kuesioner dilakukan sendiri oleh penulis dan dilakukan secara langsung

setelah responden mengisi kuesioner.

B. PENGUJIAN INSTRUMEN PENELITIAN
1. Uji Validitas
Pengujian  instrumen yang pertama adalah uji validitas yaitu

dilakukan terhadap seluruh butir pernyataan dalam instrumen penelitian
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dengan cara mengkorelasikan skor tiap butir dengan skor totalnya. Teknik
korelas yang digunakan adalah analisis korelass Product Moment
Pearson. Data diolah dengan bantuan program SPSS for Windows Release
11.0. Hasll uji validitas terhadap skor-skor variabel adalah sebagai berikut
(selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 5):

Tabel 1V.2

Hasil Uji Validitas Angket Persepsi Terhadap
Profes Akuntan Publik

Nomor liam __™ueo R —

Pengetahuan
la 0,3256 0,195 valid
1b 0,3113 0,195 valid
1c 0,3023 0,195 valid
1d 0,5046 0,195 valid
le 0,4763 0,195 valid

Ketrampilan
2a 0,3432 0,195 valid
2b 0,3436 0,195 valid
2C 0,5940 0,195 valid
2d 0,4237 0,195 vadid
2e 0,2591 0,195 valid
2 0,3838 0,195 valid

Skap
3a 0,3369 0,195 valid
3b 0,3357 0,195 valid
3c 0,3264 0,195 valid
3d 0,3427 0,195 vadlid
3e 0,3563 0,195 valid
3f 0,3601 0,195 valid

Sumber: Data primer diolah (Lampiran 6)

Dari hasil uji validitas seperti yang disgikan pada Tabel 1V.2
menunjukkan bahwa semua item pernyataan berkorelas dengan skor

faktornya, dimana nilai mitung l€bih besar dari rae pada taraf signifikansi
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0,05, meka seluruh butir pertanyaan dinyatakan valid. Untuk selanjutnya

semua butir pernyataan ini dapat diikutsertakan dalam uji reliabilitas.

. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sgjauh mana suatu alat
pengukur dapat dipercaya atau diandalkan dan tetap konsisten jika
diberikan dua kali atau lebih pada kelompok yang sama dengan alat ukur
yang sama. Pengujian Cronbach Alpha digunakan untuk menguji tingkat
keandalan (reliability) dari masing-masing angket variabel. Apabila nilai
Cronbach Alpha lebih besar dari 0,6 mengindikaskan bahwa semakin
tinggi pula konsistensi internal reliabilitasnya. Adapun secara ringkas hasil
uji reliabilitas ditunjukkan dalam Tabel 1V.3 berikut (selengkapnya dapat

dilihat pada Lampiran 6):

Tabel IV.3
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Koefisen Alpha Keterangan
Persepsi tentang profes 0,7162 Reliabel
akuntan publik

Sumber: data primer diolah (Lampiran 6)
Menurut Ghozali (2001), pernyataan dinyatakan reliabel (handal)
jikanila Cronbach Alpha lebih besar dari 0,6. Hasil perhitungan di atas

menunjukkan bahwa semua variabel dalam penelitian ini reliabel.



C. ANALISISDATA

1. Uji Normalitas
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Sebelum dilakukan pengujian statistik, dilakukan uji normalitas
yang digunakan untuk mengetahui apakah data-data perseps terhadap
profesi akuntan publik pada kedua sampel memiliki sebaran data normal.
Apabila sebaran data normal, maka pengujian hipotesis menggunakan t
test, sebaliknya jika data tidak normal, maka pengujian hipotesis
menggunakan statistik non parametrik.

Untuk menguji normalitas data digunakan uji Kolmogorov-
Smirnov. Untuk menerima atau menolak hipotesis, dengan cara
membandingkan p-value dengan taraf signifikans (a) sebesar 0,05, yang
mana jika pvalue > 0,05, maka data berdistribusi normal. Rangkuman
hasil uji normelitas data dapat dilihat pada Tabel V.4 (perhitungan
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 7).

Tabe 1V .4

Rangkuman Hasil Uji Normalitas Data Persepsi tentang
Profest Akuntan Publik

Variabel Koém %%rvov- Sg. | p-Value |Keterangan
Mahasiswa yang telah
mengambil matakuliah 0,998 0,273 p>0,05 | Normal
pengauditan
Mahasiswa yang belum
mengambil mata kuliah 0,708 0,697 p>0,05 | Normal
pengauditan

Dari hasil perhitungan Kolmogorov-Smirnov dapat diketahui
bahwa harga p-value untuk semua kedua sampel ternyata lebih besar dari

a (p>0,05), sehingga dapat dinyatakan bahwa data persepsi terhadap
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profesi akuntan publik pada kedua sampel memiliki sebaran data yang

normal.

. Pengujian Hipotesis
a. Pengujian Hipotesis Pertama

Untuk mendeskripsikan apakah mahasiswa akuntansi Universitas
Sanata Dharma memiliki persepsi yang positif terhadap profesi &untan
publik, maka dilakukan pengkategorian terhadap jumlah skor jawaban
responden yang diperoleh dari angket. Selanjutnya dari nilai rata-rata skor
masing sampel, maka perseps dapat dikategorikan ke dalam perseps

positif dan negatif sebagai berikut:

Tabel 1IV.5
Kategori Persepsi
Kelompok Sampel Kategori* Jumlah Persentase
Persepsi mahasiswa Negatif 45 45%
terhadap Profesi Positif 55 55%
Akuntan Publik

Keterangan: *) = Posgitif jika skor > mean, negatif jika skor £ mean

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata skor
persepsi mahasiswa akuntansi Universitas Sanata Dharma terhadap profesi
akuntan publik termasuk kategori positif (mayoritas responden menjawab
positif atau 55%) dan H; diterima.  Hal ini berarti pengetahuan,
ketrampilan, dan sikap mahasiswa akuntansi sesuai dengan karakteristik

profesi akuntan publik.
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b. Pengujian Hipotesis Kedua

Pengujian hipotesis kedua dalam penelitian ini digunakan untuk
membuktikan secara datistik adanya perbedaan perseps mahasiswa
akuntansi Universitas Sanata Dharma terhadap profesi akuntan publik.
Pengujian dilaksanakan dengan independen sample t-test (uji t). Langkah
langkah pengujiannya adal ah sebagai berikut:
1) Perumusan hipotesis:

Ho: Tidak ada perbedaan perseps terhadap profesi akuntan publik
antara mahasiswa yang telah mengambil mata kuliah
pengauditan dengan mahasiswa yang belum mengambil mata
kuliah pengauditan

Ho: Ada perbedaan perseps tentang profesi akuntan publik antara
mahasiswa yang telah mengambil mata kuliah pengauditan
dengan mahasiswa yang belum mengambil mata kuliah
pengauditan.

2) Menentukan level signifikans (a) yaitu 5%

3) Kriteriapengujian:
Ho diterima apabila —tiapel £ thitung £ tiapel
Ho ditolak apabila thitung > tiabel @l thitung < -tabel

4) Menentukan nilai tae pada (a/2;m-1+mp-1), yaitu pada taraf
signifikansi 0,05/2 dan db=100 adalah sebesar 1,980

5) Perhitungan nilai t
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Perhitungan dilaksanakan dengan bantuan program komputer SPSS
Release 11.0 dengan Independen Sample t test. Dari hasil perhitungan
diperolen nilai thiwung Sebesar 3,323 dengan p-value sebesar 0,001
(Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 8).
Keputusan
Karena hitung > tae Yaitu 3,323 > 1,980 dengan p<0,05), maka H,
diterima. Artinya terdapat perbedaan perseps tentang profesi akuntan
publik antara mahasiswa yang telah mengambil mata kuliah
pengauditan dengan mahasiswa yang belum mengambil mata kuliah
pengauditan.

Rangkuman hasil pengujian tersebut dapat dilihat pada Tabel 1V .6.

Tabel IV.6

Rangkuman Hasil Uji t terhadap Perseps tentang
Advertens Jasa Akuntan Publik

Keterangan thitung trabel p-value | Keterangan

Perseps mahasiswa
akuntans terhadap profesi| 3,323 1,980 0,001 | Hy diterima
akuntan publik

Sumber: Data diolah (Lampiran 8)

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai thitung > trapel pada taraf
signifikansi 5% yaitu 3,323 > 1,980 atau dapat dilihat langsung dari nilai
probabilitas (p-value) sebesar 0,001 < 0,05 (p<0,05). Hasil pengujian
tersebut menunjukkan bahwa ada perbedaan perseps terhadap profesi
akuntan publik antara antara mahasiswa yang telah mengambil mata kuliah

pengauditan dengan mahasiswa yang belum mengambil mata kuliah
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pengauditan. Hal ini berarti hipotesis kedua (H») yang dajukan dapat

diterima.

c. Pengujian Hipotesis Ketiga

Pengujian hipotesis ketiga untuk mengetahui apakah antara
mahasiswa yang telah mengambil mata kuliah pengauditan memiliki
persepsi yang lebih positif tentang profesi akuntan publik dibandingkan
mahasiswa yang belum mengambil mata kuliah pengauditan. Berdasarkan
hasil perhitungan statistik deskriptif (Lampiran 6) dapat diketahui persepsi
responden terhadap profesi akuntan publik. Hasil uji statistik deskriptif
dapat dilihat pada Tabel 1V.7.

Tabd V.7

Statistik Deskriptif

Pekerjaan / Standar
Variabel Status Jumiah | Retardta | 5 iag

Mahasi swayang 50 72,04 4,690
telah mengambil
mata kuliah
pengauditan
Mahasi swayang 50 68,06 7,052
belum mengambil
mata kuliah
pengauditan

Perseps terhadap
profesi akuntan
publik

Hasil analisis satistik deskriptif menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan rata-rata perseps terhadap profesi akuntan publik antara
mahasiswa yang telah mengambil mata kuliah pengauditan dengan

mahasiswa yang belum mengambil mata kuliah pengauditan. Nilai rata
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rata perseps terhadap profes akuntan publik pada mahasiswa yang telah
mengambil mata kuliah pengauditan (72,04) lebih tinggi daripada rata-rata
perseps mahasiswa akuntans yang belum mengambil mata kuliah
pengauditan (68,06). Hal ini berarti mahasiswa yang telah mengambil
mata kuliah pengauditan memiliki persepsi yang lebih positif tentang
profesi akuntan publik dibandingkan mahasiswa akuntansi yang belum

mengambil mata kuliah pengauditan dan Hs diterima.

D. PEMBAHASAN

Hasil uji hipotesis pertama dengan anaisis dtatistik deskriptif
menunjukkan bahwa perseps mahasiswa akuntansi terhadap profesi akuntan
publik termasuk kategori positif (kategori jawaban responden mayoritas
adalah pogtif yaitu sebanyak 55%) dan H; diterima. Ha ini  berarti
pengetahuan, ketrampilan, dan sikap mahasiswa akuntansi sesuai dengan
karakteristik profesi akuntan publik. Mahasiswa akuntansi berpendapat bahwa
pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang diperoleh dari kuliah di jurusan
akuntans akan sangat mendukung proses kerja jika mahasiswa memilih
profes sebagai akuntan publik

Hasil pengujian hipotesis kedua dengan analisis statistiik
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan perseps terhadap profesi akuntan
publik antara mahasiswa yang telah mengambil mata kuliah pengauditan
dengan mahasiswa yang belum mengambil mata kuliah pengauditan dan H

diterima. Ha ini berarti bahwa mahasiswa akuntansi yang telah mengambil
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mata kuliah pengauditan memiliki perseps yang lebih positif terhadap profes
akuntan publik dibandingkan mahasiswa akuntansi yang belum mengambil
mata kuliah pengauditan. Hal ini menunjukkan bahwa kedua kelompok
mahasiswa memiliki perbedaan cara pandang terhadap profesi akuntan publik.

Hasll andlisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa mahasiswa yang
telah mengambil mata kuliah pengauditan memiliki perseps yang lebih positif
terhadap profesi akuntan publik dibandingkan mahasiswa akuntansi yang
belum mengambil mata kuliah pengauditan dan H diterima. Nilai rata-rata
persepsi terhadap profesi akuntan publik pada mahasiswa yang telah
mengambil mata kuliah pengauditan (72,04) lebih tinggi daripada rata-rata
persepss mahasiswa akuntans yang belum mengambil mata kuliah
pengauditan (68,06). Hal ini dapat dipahami karena perseps seseorang
sebagian besar dipengaruhi oleh masa lalu, pengaaman dan tingkat
pengetahuannya. Mahasiswa akuntansi yang telah mengambil mata kuliah
pengauditan memiliki pengalaman dan pengetahuan yang lebih tinggi tentunya
akan mengambil sikap yang lebih positif.

Secara keseluruhan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan (gap) antara mahasiswa yang sudah mendapat pengajaran auditing
dan belum mendapat pengajaran auditing tentang pengetahuan, ketrampilan,
dan kemampuan bersikap yang dibutuhkan dalam profesi akuntan publik.
Mahasiswa yang sudah mendapat penggaran auditing tentu sgja memiliki
pengalaman, ketrampilan, dan wawasan yang lebih luas, sehingga memiliki

pengetahuan, ketrampilan, dan kemampuan bersikap yang lebih baik.



BABV

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Dari hasil penelitian, dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka
dapat diambil kessmpulan sebagai berikut:

1. Perseps mahasiswa akuntansi terhadap profesi akuntan publik termasuk
kategori positif (kategori jawaban responden mayoritas adalah positif yaitu
sebanyak 55%) sehingga H; diterima. Hal ini berarti pengetahuan,
ketrampilan, dan sikap mahasiswa akuntans sesuai dan mendukung
terhadap karakteristik profesi akuntan publik

2. Terdapat perbedaan persepsi tentang profesi akuntan publik antara
mahasiswa yang telah mengambil mata kuliah pengauditan dengan
mahasiswa yang belum mengambil mata kuliah pengauditan sehingga H»
diterima. Hasil analisis dengan independen sample t test memperoleh nilai
thitung SEbESar 3,323 diterima pada taraf signifikans 5% (p<0,05). Hal ini
berarti mahasiswa akuntans yang telah mengambil mata kuliah
pengauditan memiliki perseps yang lebih positif terhadap profesi akuntan
publik dibandingkan mahasiswa akuntansi yang belum mengambil mata
kuliah pengauditan.

3. Mahasiswa yang telah mengambil mata kuliah pengauditan memiliki
persepsi yang lebih positif tentang profesi akuntan publik dibandingkan

mahasiswa akuntansi yang belum mengambil mata kuliah pengauditan
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sehingga Hs diterima. Nila rata-rata perseps terhadap profesi akuntan
publik pada mahasiswa yang telah mengambil mata kuliah pengauditan
(72,04) lebih tinggi daripada rata-rata persepsi mahasiswa akuntansi yang

belum mengambil mata kuliah pengauditan (68,06).

B. KETERBATASAN
Meskipun penelitian ini dirancang dan dilaksanakan sebaik-baiknya,
namun masih terdapat beberapa keterbatasan, antaralain :

1. Subyek penelitian terbatas pada mahasiswa Jurusan Akuntansi Universitas
Sanata Dharma Yogyakarta, sehingga hasil penelitian tidak dapat
digeneralisaskan serta memungkinkan adanya perbedaan hasil dan
kesimpulan apabila dilakukan di Perguruan Tinggi yang berbeda.

2. Metode survei melalui kuesioner menyebabkan peneliti tidak dapat

mengontrol jawaban responden.

C. SARAN
Dari hasil pendlitian dan kessmpulan yang telah diambil, maka dapat
dikemukakan implikasi dan saran sebagal berikut:

1. Hasll penditian ini dapat dijadikan bahan masukan dalam upaya
penggjaran auditing. Misalnya dalam penggaran auditing dilakukan
praktek di lapangan seperti di Kantor Akuntan Publik, sehingga
mahasiswa bisa mengetahui dan belgjar secara langsung pekerjaan sebagai

seorang akuntan publik.
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2. Bagi penelitian mendatang hendaknya responden Iebih diperluas lagi, yaitu
tidak terbatas pada satu Perguruan Tinggi sgja namun diperluas pada
Perguruan Tinggi yang lain, sehingga hasilnya dapat digeneralisasikan.

3. Bagi pendlitian mendatang hendaknya menambah variabe yang

berhubungan dengan profesi akuntan publik.
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LAMPIRAN



KUESIONER

PERSEPSI MAHASISWA AKUNTANSI FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS SANATA DHARMA TERHADAP PROFESI AKUNTAN
PUBLIK

A. ldentitas Responden
1. JenisKelamin - PIW (coret yang tidak perlu)
2. Angkatan
3. Semester
4. Pernah Menempuh Mata Kuliah Pengauditan : Sudah / Belum
B. Petunjuk Pengisian
Saudara diminta untuk menjawab setiap pertanyaan sesuai dengan pilihan anda,
dengan memberi tanda silang pada salah satu jawaban dengan skor sebagai
berikut:
> Bila saudara berpendapat Sangat Tidak Setuju (STS), maka anda pilih
angka 1
Bila saudara berpendapat Tidak Setuju (TS), maka anda pilih angka 2
Bila saudara berpendapat Ragu-Ragu (R), maka anda pilih angka 3
Bila saudara berpendapat Setuju (S), maka anda pilih angka 4
Bila saudara berpendapat Sangat Setuju (SS),maka anda pilih angka 5

YV V. V V

C.

O

aftar Pertanyaan
1. Pengetahuan mahasi swa tentang profesi akuntansi publik:

Menurut saudara:

SIS|TS |R S SS

a Pengauditan merupakan aktivitas| 1 2 3 4 5
yang dilakukan oleh pengaudit atau
auditor dalam menginvestass dan
menyatakan pendapat atas laporan
keuangan perusahaan auditan.

b. Dalam proses investigasi, auditor | 1 2 3 4 5
mengumpulkan dan menganalisis
bukti-bukti sebagal dasar
pembentukan opini tentang apakah
informas yang didasarkan dari
bukti-bukti tersebut telah sesual
dengan kriteria.




c. Akuntan publik merupakan akuntan | 1
independen yang memberikan jasa
jasanya atas dasar pembayaran
tertentu.

d. Daam proses pelaporan, akuntan| 1
publik mengkomunikasikan hasil
evaluasi dalam bentuk opini kepada
pihak yang berkepentingan.

e. Semakin banyak dan signifikannya | 1
bentuk produk atau jasa yang
diberikan oleh profess akuntan
publik kepada masyarakat, maka
menunjukkan adanya peningkatan
profesionalisme profesi akuntan
publik dalam keterlibatannya dalam
dunia bisnis.

2. Ketrampilan akuntan publik menurut mahasiswa
Menurut Saudara Profesi Akuntan Publik

STS

a. Profes akuntan publik merupakan| 1
pekerjaan yang pada awal bekerja
penuh dengan tantangan secara
intelektual .

b. Profes akuntan publik menuntut | 1
kreativitas untuk mencapai

keberhasilan.
c. Profes akuntan publik merupakan| 1
pekerjaan yang memiliki

tanggungjawab sosia yang berat.

d. Profes akuntan publik vyang| 1
bekerja daam Kantor Akuntan
Publik memberikan kesempatan
untuk promosi jabatan.

e. Profes akuntan publik mendapat | 1
tekanan kerja untuk mencapai hasil
yang sempurna.

f. Profes akuntan publik merupakan| 1
penasehat terpercaya.




3. Sikap mental akuntan publik menurut mahasiswa

Menurut saudara Profesi Akuntan Publik

SIS|TS |R

a  Memberi kesempatan  untuk | 1 2
mel akukan pelayanan sosial.

b. Memberi kesempatan  untuk | 1 2
berinteraks dengan orang lain.

C. Lebih memberi kepuasan pribadi. 1 2

d. Lebih memperhatikan perilaku| 1 2
individu dalam pekerjaan.

e. Pekerjaan yang lebih bergengs | 1 2
dibanding pekerjaan lain.

f.  Memberi kesempatan untuk | 1 2
bekerja dengan orang lain di
bidang lain.

D. Berikan saran/kritik anda terhadap penditian ini

Mohon Teliti Kembali Jawaban Anda
Jangan Sampai Ada Pertanyaan Y ang terlewat
K eberhasilan Penelitian Ini Sangat tergantung

Kepada Jawaban Anda
TerimaKash



Lampiran 2
Tabulasi Skor Hasil Kuesioner tentang Persepsi Terhadap
Profesi Akuntan

Publik

Pengetahuan Ketrampilan Sikap Skor
2a 2b 2c 2d 2e 3a3b 3c 3d 3e

No Mahasiswa la 1b 1c 1d 1le 2f 3f Total
5 3 4 4 5

1 Mahasiswa sudah 4 55 5 5143 5 4 4 5|5 75
4 5 4 5 5

2 Mahasiswa sudah 545 4 4|13 3 55 4 5|4 74
333 5 4

3 Mahasiswa sudah 4 45 4 5|55 55 5 3[4 72
354 4 4

4 Mahasiswa sudah 4 5 4 4 4|5 4 5 3 5 3|4 70
534 5 5

5 Mahasiswa sudah 4 5 4 5 41|13 4 53 5 5|4 73
4 4 45 4 55 4 4 3

6 Mahasiswa sudah 55 4 4 4 4 3 71
33 55 5 4 55 4 5

7 Mahasiswa sudah 345 3 4|5 5 73
54 3 3 3 555 4 5

8 Mahasiswa sudah 554 5 5|5 5 76
55 35 3 5 45 4 4

9 Mahasiswa sudah 4 4 4 5 4|5 3 72
4 3 4 3 3 535 5 5

10 | Mahasiswa sudah 4 5 4 5 3|4 5 70
55 4 4 4 4 3 4 3 5

11 | Mahasiswa sudah 4 5 3 5 515 4 72
55 45 3 333 4 4

12 | Mahasiswa sudah 4 5 3 5 514 4 69
33 34 5 333 4 4

13 | Mahasiswa sudah 535 5 3|3 5 64
54 55 5 4 45 4 3

14 | Mahasiswa sudah 4 5 4 5 5 1|4 3 74
33 55 4 5 35 4 5

15 | Mahasiswa sudah 4 45 5 4|5 4 73
55 42 4 345 3 4

16 | Mahasiswa sudah 355 5 5|4 5 71
53 53 5 555 4 4

17 | Mahasiswa sudah 54 4 5 5|5 4 76
55 45 5 5 3 4 4 4

18 | Mahasiswa sudah 4 3 4 5 513 5 73
34 55 5 4 55 4 4

19 | Mahasiswa sudah 335 5 3|5 5 73
4 5 45 4 4 3 3 5 3

20 | Mahasiswa sudah 4 5 4 4 4|3 3 67
35 55 3 555 3 5

21 | Mahasiswa sudah 4 33 3 514 5 71
5 4 5 4 4 4 35 5 5

22 | Mahasiswa sudah 53 4 5 5|4 5 75
54 55 5 4 5 4 5 5

23 | Mahasiswa sudah 4 55 5 513 5 79




24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50
51

Mahasiswa sudah

Mahasiswa sudah

Mahasiswa sudah

Mahasiswa sudah

Mahasiswa sudah

Mahasiswa sudah

Mahasiswa sudah

Mahasiswa sudah

Mahasiswa sudah

Mahasiswa sudah

Mahasiswa sudah

Mahasiswa sudah

Mahasiswa sudah

Mahasiswa sudah

Mahasiswa sudah

Mahasiswa sudah

Mahasiswa sudah

Mahasiswa sudah

Mahasiswa sudah

Mahasiswa sudah

Mahasiswa sudah

Mahasiswa sudah

Mahasiswa sudah

Mahasiswa sudah

Mahasiswa sudah

Mahasiswa sudah

Mahasiswa sudah
Mahasiswa Belum

77

78

79

57

68

76

77

73

70

74

75

77

74

66

58

66

70

77

68

74

77

65

75

69

74

74

71
71




52

53

54

55

56

57

58

59

60

61

62

63

64

65

66

67

68

69

70

71

72

73

74

75

76

77

78

Mahasiswa Belum

Mahasiswa Belum

Mahasiswa Belum

Mahasiswa Belum

Mahasiswa Belum

Mahasiswa Belum

Mahasiswa Belum

Mahasiswa Belum

Mahasiswa Belum

Mahasiswa Belum

Mahasiswa Belum

Mahasiswa Belum

Mahasiswa Belum

Mahasiswa Belum

Mahasiswa Belum

Mahasiswa Belum

Mahasiswa Belum

Mahasiswa Belum

Mahasiswa Belum

Mahasiswa Belum

Mahasiswa Belum

Mahasiswa Belum

Mahasiswa Belum

Mahasiswa Belum

Mahasiswa Belum

Mahasiswa Belum

Mahasiswa Belum

79

72

61

71

81

70

65

68

74

64

71

62

62

74

69

62

60

48

77

56

65

77

75

69

77

64

71




79 | Mahasiswa Belum 2 5 61
55 45

80 [ Mahasiswa Belum 4 5 77
4 4 35

81 | Mahasiswa Belum 4 4 66
4 5 35

82 | Mahasiswa Belum 5 5 75
34 4 3

83 [ Mahasiswa Belum 3 5 65
55 5 4

84 | Mahasiswa Belum 4 3 66
54 45

85 [ Mahasiswa Belum 5 4 70
5 3 4 4

86 | Mahasiswa Belum 4 4 64
34 55

87 | Mahasiswa Belum 5 3 78
33 43

88 | Mahasiswa Belum 5 5 69
55 3 3

89 [ Mahasiswa Belum 5 5 74
33 3 3

90 | Mahasiswa Belum 3 4 56
4 5 45

91 | Mahasiswa Belum 5 5 75
33 22

92 | Mahasiswa Belum 4 4 59
4 5 5 5

93 [ Mahasiswa Belum 4 5 76
4 5 5 4

94 | Mahasiswa Belum 5 5 70
5 3 3 4

95 [ Mahasiswa Belum 5 4 63
4 5 5 4

96 | Mahasiswa Belum 4 5 74
2 2 3 2

97 | Mahasiswa Belum 4 5 59
33 4 4

98 | Mahasiswa Belum 4 4 62
53 3 3

99 [ Mahasiswa Belum 5 3 67
4 4 4 3

100 | Mahasiswa Belum 4 5 62

Keterangan :

Mahasiswa Sudah = Mahasiswa yang sudah menempuh matakuliah pengauditan
Mahasiswa Belum = Mahasiswa yang belum menempuh matakuliah pengauditan




Lampiran 3
Kategorisasi Skor Persepsi Terhadap

Profesi Akuntan Publik

No Skor persepsi Terhadap
Akuntan Publik Kategori Persepsi

1 75 Positif
2 74 Positif
3 72 Positif
4 70 Negatif
5 73 Positif
6 71 Positif
7 73 Positif
8 76 Positif
9 72 Positif
10 70 Negatif
11 72 Positif
12 69 Negatif
13 64 Negatif
14 74 Positif
15 73 Positif
16 71 Positif
17 76 Positif
18 73 Positif
19 73 Positif
20 67 Negatif
21 71 Positif
22 75 Positif
23 79 Positif
24 77 Positif
25 78 Positif
26 79 Positif
27 57 Negatif
28 68 Negatif
29 76 Positif
30 77 Positif
31 73 Positif
32 70 Negatif
33 74 Positif
34 75 Positif
35 77 Positif
36 74 Positif
37 66 Negatif
38 58 Negatif
39 66 Negatif
40 70 Negatif
41 77 Positif
42 68 Negatif
43 74 Positif
44 77 Positif
45 65 Negatif
46 75 Positif
47 69 Negatif
48 74 Positif
49 74 Positif
50 71 Positif
51 71 Positif




52 79 Positif
53 72 Positif
54 61 Negatif
55 71 Positif
56 81 Positif
57 70 Negatif
58 65 Negatif
59 68 Negatif
60 74 Positif
61 64 Negatif
62 71 Positif
63 62 Negatif
64 62 Negatif
65 74 Positif
66 69 Negatif
67 62 Negatif
68 60 Negatif
69 48 Negatif
70 77 Positif
71 56 Negatif
72 65 Negatif
73 77 Positif
74 75 Positif
75 69 Negatif
76 77 Positif
77 64 Negatif
78 71 Positif
79 61 Negatif
80 77 Positif
81 66 Negatif
82 75 Positif
83 65 Negatif
84 66 Negatif
85 70 Negatif
86 64 Negatif
87 78 Positif
88 69 Negatif
89 74 Positif
90 56 Negatif
91 75 Positif
92 59 Negatif
93 76 Positif
94 70 Negatif
95 63 Negatif
96 74 Positif
97 59 Negatif
98 62 Negatif
99 67 Negatif
100 62 Negatif

Sum 7005

Mean 70.050(Kategori Persepsi

Min 48|skor > 70,05 = Positif = 55 Orang

Max 81|Skor <70,05 = Negatif= 45 Orang

SD

6.285




Lampiran 4

Data Hasil Penelitian

No. Status Sikap Terhadap Profesi
Responden Mahasiswa Akuntan Publik
1 Mahasiswa sudah 75
2 Mahasiswa sudah 74
3 Mahasiswa sudah 72
4 Mahasiswa sudah 70
5 Mahasiswa sudah 73
6 Mahasiswa sudah 71
7 Mahasiswa sudah 73
8 Mahasiswa sudah 76
9 Mahasiswa sudah 72
10 Mahasiswa sudah 70
11 Mahasiswa sudah 72
12 Mahasiswa sudah 69
13 Mahasiswa sudah 64
14 Mahasiswa sudah 74
15 Mahasiswa sudah 73
16 Mahasiswa sudah 71
17 Mahasiswa sudah 76
18 Mahasiswa sudah 73
19 Mahasiswa sudah 73
20 Mahasiswa sudah 67
21 Mahasiswa sudah 71
22 Mahasiswa sudah 75
23 Mahasiswa sudah 79
24 Mahasiswa sudah 77
25 Mahasiswa sudah 78
26 Mahasiswa sudah 79
27 Mahasiswa sudah 57
28 Mahasiswa sudah 68
29 Mahasiswa sudah 76
30 Mahasiswa sudah 77
31 Mahasiswa sudah 73
32 Mahasiswa sudah 70
33 Mahasiswa sudah 74
34 Mahasiswa sudah 75
35 Mahasiswa sudah 77
36 Mahasiswa sudah 74
37 Mahasiswa sudah 66
38 Mahasiswa sudah 58
39 Mahasiswa sudah 66
40 Mahasiswa sudah 70
41 Mahasiswa sudah 77
42 Mahasiswa sudah 68
43 Mahasiswa sudah 74
44 Mahasiswa sudah 77
45 Mahasiswa sudah 65
46 Mahasiswa sudah 75
47 Mahasiswa sudah 69
48 Mahasiswa sudah 74




49 Mahasiswa sudah 74
50 Mahasiswa sudah 71
51 Mahasiswa Belum 71
52 Mahasiswa Belum 79
53 Mahasiswa Belum 72
54 Mahasiswa Belum 61
55 Mahasiswa Belum 71
56 Mahasiswa Belum 81
57 Mahasiswa Belum 70
58 Mahasiswa Belum 65
59 Mahasiswa Belum 68
60 Mahasiswa Belum 74
61 Mahasiswa Belum 64
62 Mahasiswa Belum 71
63 Mahasiswa Belum 62
64 Mahasiswa Belum 62
65 Mahasiswa Belum 74
66 Mahasiswa Belum 69
67 Mahasiswa Belum 62
68 Mahasiswa Belum 60
69 Mahasiswa Belum 48
70 Mahasiswa Belum 77
71 Mahasiswa Belum 56
72 Mahasiswa Belum 65
73 Mahasiswa Belum 77
74 Mahasiswa Belum 75
75 Mahasiswa Belum 69
76 Mahasiswa Belum 77
77 Mahasiswa Belum 64
78 Mahasiswa Belum 71
79 Mahasiswa Belum 61
80 Mahasiswa Belum 77
81 Mahasiswa Belum 66
82 Mahasiswa Belum 75
83 Mahasiswa Belum 65
84 Mahasiswa Belum 66
85 Mahasiswa Belum 70
86 Mahasiswa Belum 64
87 Mahasiswa Belum 78
88 Mahasiswa Belum 69
89 Mahasiswa Belum 74
90 Mahasiswa Belum 56
91 Mahasiswa Belum 75
92 Mahasiswa Belum 59
93 Mahasiswa Belum 76
94 Mahasiswa Belum 70
95 Mahasiswa Belum 63
96 Mahasiswa Belum 74
97 Mahasiswa Belum 59
98 Mahasiswa Belum 62
99 Mahasiswa Belum 67
100 Mahasiswa Belum 62




Lampiran 5
Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner Persepsi Terhadap
Profesi Akuntan Publik

Reliability
**x%kx*% Method 1 (space saver) will be used for this analysis ******
RELI ABI LI TY ANALYSI S - SCALE (AL PHA
Mean Std Dev Cases
1. Al 4,0700 , 8439 100, 0
2. B1 4,2200 , 8596 100, 0
3. C1 4,1400 , 8167 100, 0
4., D1 4,0800 , 9394 100, 0
5. El 4,1900 , 8372 100, 0
6. A2 4,0000 , 8989 100, 0
7. B2 4,0900 , 9222 100, 0
8. c2 4,1000 , 9045 100, 0
9. D2 4,0900 , 9112 100, 0
10. E2 4,1900 , 8955 100, 0
11. F2 4,2400 , 8180 100, 0
12. A3 4,2700 , 8629 100, 0
13. B3 4,0000 , 8528 100, 0
14. c3 4,0600 , 8969 100, 0
15. D3 4,0800 , 8249 100, 0
16. E3 4,1000 , 8348 100, 0
17. F3 4,1300 , 8605 100, 0
N of
Statistics for Mean Vari ance Std Dev Vari abl es
SCALE 70, 0500 39, 5025 6, 2851 17
ltemtotal Statistics
Scal e Scal e Corrected
Mean Vari ance ltem Al pha
if Item if Item Tot al if Item
Del et ed Del et ed Correl ation Del et ed
Al 65, 9800 35,5147 , 3256 , 7014
Bl 65, 8300 36, 5668 , 3113 , 7127
C1l 65, 9100 36, 8302 , 3023 , 7131
D1 65, 9700 33, 1607 , 5046 , 6810
El 65, 8600 34, 1418 , 4763 , 6864
A2 66, 0500 36, 0682 , 3432 , 7098
B2 65, 9600 34,9075 , 3436 , 6993
c2 65, 9500 32,5530 , 5940 , 6716
D2 65, 9600 34, 1600 , 4237 , 6906
E2 65, 8600 35,9196 , 2591 , 7082

F2 65, 8100 37,0039 , 3838 , 7149



A3 65, 7800 36, 2945 , 3369 , 7102

B3 66, 0500 36, 3510 , 3357 , 7102

C3 65, 9900 36, 2524 , 3264 , 7116

D3 65, 9700 37, 3829 , 3427 , 7188

E3 65, 9500 36, 2298 , 3563 , 7082

F3 65, 9200 36, 0743 , 3601 , 7079
RELI ABI LI'TY ANALYSI S - SCALE (AL PHA

Reliability Coefficients
N of Cases = 100, 0 N of Itens = 17

Al pha = , 7162



Lampiran 6
Statistik Deskriptif

Frequencies

Sampel Mahasiswa

Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Valid  Sudah 50 50,0 50,0 50,0
Belum 50 50,0 50,0 100,0
Total 100 100,0 100,0
Explore

Descriptives

Statistic | Std. Error
Persepsi Terhadap Mean 70,0500 ,6285
Profesi Akuntan Publik  median 71,0000
Variance 39,503
Std. Deviation 6,2851
Minimum 48,00
Maximum 81,00
Range 33,00
Interquartile Range 9,0000
Skewness -,834 ,241
Kurtosis 522 478

Frequencies

Kategori Persepsi

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Negatif 45 45,0 45,0 45,0
Positif 55 55,0 55,0 100,0
Total 100 100,0 100,0




Oneway

Descriptives

Persepsi Terhadap Profesi Akuntan Publik

Mean Std. Deviation | Std. Error [ Minimum | Maximum
Sudah 50 72,0400 4,6902 ,6633 57,00 79,00
Belum 50 68,0600 7,0520 ,9973 48,00 81,00
Total 100 70,0500 6,2851 ,6285 48,00 81,00




Lampiran 7
Uji Normalitas

NPar Tests

Descriptive Statistics

N Mean Std. Deviation | Minimum | Maximum
Persepsi Profesi
Mahasiswa Sudah 50 72,0400 4,6902 57,00
I\Pﬂzrﬁ:gavzrg;i'm 50 | 68,0600 7,0520 48,00
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Persepsi Persepsi
Profesi Profesi
Mahasiswa Mahasiswa
Sudah Belum
N 50 50
Normal Parameters®P  Mean 72,0400 68,0600
Std. Deviation 4,6902 7,0520
Most Extreme Absolute ,141 ,100
Differences Positive 085 068
Negative -,141 -,100
Kolmogorov-Smirnov Z ,998 ,708
Asymp. Sig. (2-tailed) 273 697

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.




Lampiran 8

Uji Hipotesis (Independen Sample t test)

T-Test
Group Statistics
Std. Error
Sampel Mahasiswa Mean Std. Deviation Mean
Persepsi Terhadap Sudah 50 72,0400 4,6902 ,6633
Profesi Akuntan Publik  Bejum 50 | 68,0600 7,0520 9973

Independent Samples Test

Levene's Test for
Fquality of Varianceg

t-test for Equality of Means

not assumed

Mean [ Std. Error
F Sig. t df  Pig. (2-tailed)Difference |Difference

Persepsi Terhadap Equal variancg
Profesi Akuntan Pu assumed 11,379 ,001 3,323 98 ,001 | 3,9800 | 1,1977
Equal variancs 3,323 | 85,256 001 | 39800 | 1,1977




TABLE VALUE OF r

productmonent

N The Level of Significant N The Level of Significant
5% 1% 5% 1%
3 0.997 0.999 38 0.320 0.413
4 0.950 0.990 39 0.316 0.408
5 0.878 0.959 40 0.312 0.403
6 0.811 0.917 41 0.308 0.398
7 0.754 0.874 42 0.304 0.393
8 0.707 0.834 43 0.301 0.389
9 0.666 0.798 44 0.297 0.384
10 0.632 0.765 45 0.294 0.380
11 0.602 0.735 46 0.291 0.376
12 0.576 0.708 47 0.288 0.372
13 0.553 0.684 48 0.284 0.368
14 0.532 0.661 49 0.281 0.364
15 0.514 0.641 50 0.279 0.361
16 0.497 0.623 55 0.266 0.345
17 0.482 0.606 60 0.254 0.330
18 0.468 0.590 65 0.244 0.317
19 0.456 0.575 70 0.235 0.306
20 0.444 0.561 75 0.227 0.296
21 0.433 0.549 80 0.220 0.286
22 0.432 0.537 85 0.213 0.278
23 0.413 0.526 90 0.207 0.267
24 0.404 0.515 95 0.202 0.263
25 0.396 0.505 100 0.195 0.256
26 0.388 0.496 125 0.176 0.230
27 0.381 0.487 150 0.159 0.210
28 0.374 0.478 175 0.148 0.194
29 0.367 0.470 200 0.138 0.181
30 0.361 0.463 300 0.113 0.148
31 0.355 0.456 400 0.098 0.128
32 0.349 0.449 500 0.088 0.115
33 0.344 0.442 600 0.080 0.105
34 0.339 0.436 700 0.074 0.097
35 0.334 0.430 800 0.070 0.091
36 0.329 0.424 900 0.065 0.086
37 0.325 0.418 1000 0.062 0.081




NILAI-NILAI DALAM DISTRIBUSI T

TABEL Il

auntuk uji duafihak (two tail test)

| 050 | 020 0.10 005 | 002 | 001
auntuk uji satu fihak (one tail test)
dk 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005
1 1.000 3.078 6.314 | 12706 | 31821 | 63.657
2 0.816 1.886 2.920 4.303 6.965 9.925
3 0.765 1.638 2.353 3.182 4541 5.841
4 0.741 1.533 2.132 2.776 3.747 4.604
5 0.727 1.470 2.015 2,571 3.365 4.032
6 0.718 1.440 1.943 2.447 3.143 3.707
7 0.711 1.415 1.895 2.365 2.998 3.499
8 0.706 1.397 1.860 2.306 2.896 3.355
9 0.703 1.383 1.833 2.262 2.821 3.250
10 0.700 1.372 1.812 2.228 2.764 3.169
11 0.697 1.363 1.796 2.201 2.718 3.106
12 0.695 1.356 1.782 2.179 2.681 3.055
13 0.692 1.350 1.771 2.160 2.650 3.012
14 0.691 1.345 1.761 2.145 2.624 2.977
15 0.690 1.341 1.753 2.131 2.602 2.947
16 0.689 1.337 1.746 2.120 2.583 2.921
17 0.688 1.333 1.740 2.110 2.567 2.898
18 0.688 1.330 1.734 2.101 2.552 2.878
19 0.687 1.328 1.729 2.093 2.539 2.861
20 0.687 1.325 1.725 2.086 2.528 2.845
21 0.686 1.323 1.721 2.080 2,518 2.831
22 0.686 1.321 1.717 2.074 2.508 2.819
23 0.685 1.319 1.714 2.069 2.500 2.807
24 0.685 1.318 1.711 2.064 2.492 2.797
25 0.684 1.316 1.708 2.060 2.485 2.787
26 0.684 1.315 1.706 2.056 2.479 2.779
27 0.684 1.314 1.703 2.052 2473 2.771
28 0.683 1.313 1.701 2.048 2.467 2.763
29 0.683 1.311 1.699 2.045 2.462 2.756
30 0.683 1.310 1.697 2.042 2.457 2.750
40 0.681 1.303 1.684 2.021 2.423 2.704
60 0.679 1.296 1.671 2.000 2.390 2.660
120 0.677 1.289 1.658 1.980 2.358 2.617
8 0.674 1.282 1.645 1.960 2.326 2.576






